
~lengin~~t 1. Undang-undang Nomor 7 Drt Tahun 1956 
tentang PemLentukan Daerah Otonom 
Kabupaten-Kabupaten dalam Lingkungan 
Daerah Propinsi Sumatera Utara (Lembaran 
Negara Tahun 1956 Nomor 58, Tambahan 
Lembaran Negara Nomor 1092): 

Ienimbang : a. bahwa penggunaan Minuman Beralkohol dapat 
menimbulkan Gangguan Kesehatan, gangguan 
Ketentraman/Ketertiban masyarakat dan 
merigurangi etas kerja bagi peminumnya; 

b. bahwa sehubungan dengan butir a diatas maka 
peredaran clan penjuala.n Minuman Beralkohol 
dimaksud perlu dikendalikan dan ditertibkan. 

n bahwa sehubungan dengan butir a dan b diatas, 
perlu diatur dengan Peraturan Daerah, 

DENGA.N" RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 
BUPA TI KEP AIA DAERAH TINGKAT II NIAS 

RETRIBUSI IZIN TEMPAT PENJUALAN MINUMAN 
BERALKOHOL 

TENTANG 

pE,RATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT 
II NIAS 

NOMOR 20 TAHUN 1998 

LEMBARAN DAERAH 
KABUPATEN DAERAH TINGKAT II NIAS 

NOMOR: 1:z TAHUN 1999 SERI: B NOMOR: 11 



2. Undang-undang Nomor 5 Tahun 1974 tentang Pokok 
pokok Pemerintahan di Daerah (Lembaran Negara Tahun 
1974 Nomor 38, Tambahan Lembaran Negara Nomor 
3037); 

3. Undang-undang Nomor 18 Tahun 1997 tentang Pajak 
Daerah clan Retribusi Daerah (Lembaran Negara Tahun 
1997 Nomor 4L Tambahan Lembaran Negara Nomor 
3685); 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 1988 tentang 
Koordinasi Instansi Vertikal di Daerah (Lembaran Negara 
Tahun 1988 Nomor 10, Tambahan Lembaran Negara 
Nomor 3373); 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 1997 tentang 
Retribusi Daerah (Lembaran Negara Tahun 1997 Nomor 
55, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3692); 

6. Keputusan Presiden Republik. Indonesia Nomor 3 Tahun 
1997 tentang Pengawasan clan Pengenclalian Minuman 
Beralkohol; 

7. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 84 Tahun 1993 
tentang Bentuk Peraturan Daerah clan Peraturan Daeran 
Perubahan; 

8. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 171 tahun 1997 
tentang Prosedur Pengesahan Peraturan Daerah tentang 
Pajak Daerah clan Retnbusi Daerah; 

9. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 174 Tahun 1997 
tentang Pedoman Tata Cara Pemunggutan Retribusi 
Dae rah; 



a Daerah adal ah Kabuparen Dae rah Tingk2t Il Nias. 
b. Pemerintah Daerah adalah Pernerintah Kabuparcn Daerah 

Tiugk?l II Nias, 
c. K epal a Daerah adalah B:ipaii Ke pal a Dae rah Ting!.af LI !~i?..s. 
d. Minum.ui Beralkohol adalah Minuman ).!115 mengandung etanol yang 

diproses dari bahan basil pertanisn ;'<'.,g meag;mcung ka.-tiohidrat 
cie::i;,1n cara perrnentasi don destilasi ,,tw ferrnentasi tanpa destilzsi 
baik den.~R!I cara me-nberikan perlakukaa terlebih dahulu arau tidak, 
menambahkan bahan lain azan tidak, maupun yang diproses dengaa 
mencarnpur konsentrar deugan etanol arau dengan cara pengenceran 
minurnan yang mengandung alkobol. 

e. Izin adalah Izin tertulis bagi tempat peojualaa minuman beralkohol 
dalarn kemasan arau dizainum ditempat peojualan yang diberikan oleh 
Kepala Dae rah. 

f Terrrpat penjnalan minUII1a,1 beralkohcl adalah semua ternpat yang 
menjual miuuman b-ralkonol dalam kemasan secara eceran rnzrmmun 
dirninum langsung diternpst penjualsn . 

.s Pengawasan ternpst penjualan rnmuman beralkohol adalah 
pe;;g;1:Nas:m ya.;.ig dilakukan oleb ::~pala Daerah ternadap 
temp~t.':•Jkasi pengcdaran dan peujualan minurnan beraikohol. 

h, Tim Pengawassn dan Peugendalian t~rnpat/lokasi clan penjualan 
rninurnan beralkohol adalah Tim yang dic,entuk Kepala Daerah yan; 
b~r.-,11>'.~ot;;kan Instansi Terkait di Daerah yang beraigas membantu 
Kepa1-?: Daerah rnelakukan r·-:>:1~?_;.;.."'2-"2n dan pengeacalian 
t'?rnp3U1oh--asi peng~C:~n.n 22n p::ujuaJ2IJ minuman beralkobol serta 
'l!;c.s-h!3?..s bin y~.mg ;:Eb~rikan oi-h Kepala Da::ra.h_ 
·~~;Jiib }:':.·tr'ibu_~i aC:--J::h c~~; pnb:i.di 2.~1 badan ;,7 . .-1g :;;~;:~ 
?:';_:!";/! ~:: ;, c.r-p..,,;~,,.'.: •..:..J...i:m:::-~'"l ~"::r-iu~~i diYl-ajibk:-JI · ... :r.m...:..k 
;;]·;:::l:~·:·:i::~;,:] ;;~:::bJ:,·=~ ;~:-:::t:;i/ ,~=:C,\.!.'! ;::~:nu.-:;;,:.c1: = 
pi!r71or,:,i~3"'.!!l r-iriousi ~~:-1~1:n.1.. 
Sur~tl P~;:1:~)r.!::~.hn::::-: P...o:!tribl~i D:!el-a!! :#·2..c-ig St:!IZ!jumya ~ti:i.!:;_-wt 
~:·:JJ) 2:L,_i~.:...r-: ,3;..:.r:i.r :(:'.::-~~;:·2n ;.:'~1~,~! y?..:::g <lis-1-!02..~2!.1 oi-:~ ·;,/aj:O 
;etril,:::--i :'.!i::..:...!( 11Jc':li1'.-1L~r:--::::n p~r-:1:~:~;~:s dan p e-nbayaran r~~~us1 

:·~:i. t :r·:1:i'.1.~ :ir-:1n:i-i:r f-l\-r:1t::~ Q~r.J.h ir.i. 

Dalam Peraruran Daerah iui yang dimaksud dengan : 

PasaJ 1 

DAB l 
KE.TENTUA.1.'i U?vruM 

PERATURAN DAE.RAH K\BUPATEi"{ DAERUI 11NGKU Il 
XIAS TF..:!'<'TA~G RETRIBUSI JZIN TEMPAT PE..NJUALAN 
~ill,!)l'f!.A.N B~RALKOHOL. 

Menetapkza 

MEMUTUSKAN: 

Dsngan Perserujuan Dewan Perwakilaa Rakyat Daerah Kabupateo Daerah tingka.t Il Nias, 

11. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nornor 4 Tahan 1997, ttt!lang 
Penyidik Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan Pemerintah Daerah, 

iO. Keputusan Menteri Daiarn Negeri Nemer 175 Tzhun 1997 tentang 
Tata Cara Pemeriksaan di bidang Retribusi Daerah ; 



I 

I 
i 
I 
1. 
I 

(l) Ternpar pcnjt.:.::i2;; il:::-::i:::::..": ~::~~J.~ohol i=.:...:..( dim.num I2~£~1m.; 
d!t~~~.Htr h21.:--: a ~i.!f'"!~ <!i!-..!t::-.i~;:i.;! di . 

Minuman B~~c~:.: G0k,n5e:1 C 2.ds.hili minn:n~ beralkobcl J~n3sn 
kadar ctnnol 1~01:2 d:'l.!"i 20 ~·:; (~·'.:..:i!. ;~l!i·~i1 ~e-r-.:10JS) sampsi d~n.r,2.0 
ss ·~'u Oline! p:_::·J.l~ l.rn ..... ~:..::-i~:-~~~~; 

2. Mirunnan Beraikohol Gclcucan B adalsh minl;::;l!i!l beralkohol C~l!S!m 
kadar etanoi L,b~i Geri 5 o,i; (lima perserarus) ssmpai do.1san 2:l % 
(oua puluh persera; .. is). 

l. Minuman beralkohol Golonzsn A adalah mi=an Bc::.lkohol 
d~ng:in l~d:.,. ~:tr: l % (~~ u ;..; perserarus) s=ai den.s;ru 5 % (lima 
perseraius ). 

Minumann beralkohcl c;:::-!ompoldr.an dalzm gok,n~ sebagai berikut : 

GOLONG,\N DAN n::_,,r,>A T PF.NJUALAN 
1"11Nll:\1AN :;'F.fu\LKOHOL 

BAB .::I 

k. Surzt Ketetapzn Re.ri'risi Daerah j"'!!lg selanjutnya dis:ngkat SKRD 
adalah Surat Keputusaa yang meuenmkan besamyajwnlah Retribusi 
yang teroh.:.:3 ; 

l. Surat Setoran Retribusi Daerah untnk selanjutnya disingkat SSRD 
adalah surar yang r::.;i:n~2!1. oleh Wajib Retribesi untuk melakukan 
pembayaran -::au ;; :.~y~-' -rsn retribusi yang lerut:mg ke Kas Daerah 
at.au ternpat 1~..in ya;~,, ditetapkan oleh KepalaDaerah. 

m. .. Sunn Ketetapzi R~ ,iT:::.L,i Daerab KllrJ118 Bayar untuk selaajutnya 
disiagka; Sl:P,rn·:::n adalah Surat Kepun...~ yang menentukan 
besamya jumlsh Re.ricusi yang terutmg , ju::tlah kredit Retribusi , 
Jumlah KE>br:!t!;-.:-. Pcmbzyaran Pokok Retribusi, Besarnya Sanksi 
adrninistrasi can jumlaa yang harus dibayar ; 

n, Surar Ketetapaa R··:ri'x:si Daeraa Kurang E.iyar Tarnbahan untuk 
se ianjutnya disingbL ::;~.DK.BT adalah =at kepumsan yang 
mcnentukan tamoahaa utas jumlah retribusi Y'd05 telah ditetapkan ; 

o. Surat Ketetapan Relribusi Daerah Lebih Eay:ir uamk selanjutnya 
disingkat SKRDLB ada!a.'J S.:rat Kepumsaa )'2:'.g menentuksn jurnlah 
k-~clit Retribusi J~bih besar dari retribusi yang terutang atau ticlak 
seharusrrya krut~ng ; 

p. Surat Tagihan Rctribusi Daersh untuk seianjL,nya disingkat STRD 
adalah Surzt unmk rnelakukan tl\~hl':i Retribnsidan .i1au sanksi 
administrasi berupa bunza daa arau .:;tada. 

q. Perneriksaan adalah - ,,~r-..ngka:j1) ke~al2!1 unbJk meccari, 
mengnrnpulkan dan mengolah data dan ctalJ keterangan lainnya dalam 
rangka pengzwasat keparuhan pemenuhan kewajiban retribusi 
berdasarkan Peramraa P~.12ndang-W1dangan ya:ig berlaku 



-::::,.- --c>"'=-- - -·--:-::,- - -- . 
~crrmai. _ 

--~ I..::.in °?:"~1:r:ar P2:r1rnia:i1 ~~~r.i.::ma.ri 3dXcGo! : .. :r1r·~ ::±:ju~ ::ii~ 

: • .!) ::.:n seoagainraea dirnaksud 2y:it (2) Pasal i.'11 t~rcm cari : 
:... ~::i T~~ Penjual an ~.(imrrp..a::1 Beralkoaci Unrck Dtril!.:J.m di 

(2) untuk :::!,.,,,n~;,.tl::m ~!! Tempai Penjuaian Minumzn Beralkobol, 
setiap orang :.t.u Badan barns rn~uk@J pertnononan secsra 
tertulis kepada Ke;:,'i.ia Daerah dengan dilen;kzpi syarar-syzra ya.ri~ 
diretapkan otch Kepala daerah ; 

{l) Dilarang melekukan kegiaran usaha aias terrrpaz/lokasi penjualan 
minuman beralkchol di walayah K..bupo.ten Daerah Tingkat II Nias 
tanpa izin tertulis de..ri Kepala Daerah ; 

PERIZINAN 

BAB ill 

b. Pasar Swalayan, Toko I warung tertentu y~ diizinksn oleh 
Kepala Daerah untuk dijual secara eceran, 

a. W:mmg I kios tertentn yang diizinkan oieh Kepala Daeraa nnnik 
di jual !:lll~ diminum diternpar penjualan ; 

(3) Temper minenan beralkohol yang mengandung rempah-rnnpah 
jam.r dan sejenisnya untuk mjuan kesehatan yang kadar alkohol 
'.~ti:;~-ti~:-{r.:,r, 15 '!',. (Iima belas perseratua) !:ianya dape:t 
di I ak:Jkan : 

a. Tako yang diizinkan Kepala Daerah ; 
b. Pasar Swala_v'!!l dan sejenienya ; 
c. Temoar terteeru yang dizinkan oleb Kepala Daerah, 

(2) T~mpat peajealan minnman beralkohol dalam kemasan hanya dapat 
dilaknkan di : 

Hotel berbii:!:mg 3, 4 daa 5; 
2 Rest=den.._.ran tanda talam keneana dan selaka ; 
3 Bar, Pub dan Kl.ab M3lara; 
4 Te:::ipat tertenm yana diizinkan Kepala Daerah, 

. :, ~·~ ,· .. 
b. Unluk minuman beralkohol goloogan B dan C : 

2. Restoran denaaa tanda talam kencaaa dan selaka · 
J:. Bar, Pab dan Klab Mal am; , 
4. Te~ tertentu yang diizinkan Kepala Daerah. 

- .· ,, . 1 Hotel berbintang 3, t\ clan 5; 

a. C':ituK rnir.=ir.aar, beralkohol golongan A : 



b T·H::1;:1. _.\.b!i ::.:~~~>a As!og y;J;g b,:1;.:~rja ;:·~a l~mb~-lea.C~ 
!_j1~~'."'i:~1sl~1lJ! :;0:·~~-;-~!::i.0.:-..a dir.:akS""i.!d calarn ?~r~ ?~~'!11nt.3,j 

a. .\ . .:1.~·Jt2. ::,21~..::- D~~~l·J~:~:'.~ ~2ba.;,~mar.:1 dLliJ:?_~ud c!al~ P~~"'c!.! 
F ;rn-!!~nt·oh :; ', ,~:-.·:::r S T~1-~·..m ! 9 -~-; ; 

Tcko bebas br::~(L"'tr-) :r~~ shop) di larang menjuia minurnan beraikcnoi 
3;,longan B <lclJl C ::;~·-..~ '3C~ron keparia : 

Pus al r 

(3) Pada b:ui !i:;u- ciii!mr hari n;.y" bllJ3amaan v.,.ilau p~julm pads 
malam ~a,-1 ~-,;-1: :ii;i~,iimj,mg ci~~ cnak;inn:m 2 (dua) jsm, 
;,--an.; pe!?.ks:1n:.1.=ya ciite:apk.:!!l K~aDaer..!L 

(2) P~:ijualau :n;U!!!llllll beralkohol unr:uk diminum ditempar !lenjull!II 
han:,,.. .iiperi:i.:,ienk!'.n Cllllai jam l 2-00 sampai deni;i,n jam 22.CrJ 
wai.ru ,e:-:ruµ:JJ kecuali untuk penjulsn di Bar, Diskotik. Club 
Malara :lll'-ll $ejen1snya mu!ai jam 20_ 00 .am;:ai dengan jam 00.00 ; 

d. Kepadn ?nal. yz.~ usianya belum mencapai 21 ( dua puluh sl!!u} 
Tahun. 

c, Diternoar I iobsi tertentu Yll1l.S ditetapkan oieh Kepala Daeraa ; 

b. Berdekaraa dengan ternpat ibadsh, sekolah, rumah sakit dBlJ 
~~mukilll2ll ; 

a, Ditempa; l!llllml seperti : w2nmg/kios tlllllUill2Il, ~I~ 
r~meja. .~12!!.l!J.all~ olah ni_~. kanria, rumeh billym-d, gelsn~ 
p~niuM dim ket1111'¥n;m11, p.mii pijm-, lcalci Lima, termuml. 
,misiunJ<ic.,-tios kecil p<lni;iu;;µen remsja can bumi per'.mnehlm:. 

(1) Dilaraag menjual r.linum:ru bernikohol : 

Pasal 6 

BAB IV 

L~AR AJ?G AN 

(3) Izin tempat I 1oi..,.,~i penjualan minuman beralkohol tidak boleh 
dipindah tang;mkari kepada pihak lain kecuali degan izin dari 
Kepala DJET2h. 

(2) Bennik dan Tata cara perizinan cempat I loka.si penjualan lllIIilllil3ll 
bcralkohol <i::n perpl!l'J~-a ditetapkan oleh Kepala Daeraa ; 

(1) Izin ternpa ! lckasi penjualan munman beralkoaol sebagaimaaa 
dirnaksud dalan ayat (1) Pasal 4 berlaku selarna S (lirna) Talumdan 
harus didafizr ul3nB seriap Tahun; 

Pasal 5 



- ·') - 

sub d..:.~tributu::- sete~ ,;. 15.CCG.COO,- (Li.ca.. Zelas ~ 

ju-ta rupi2.h.) 

(2) Pe.!lj'U2.l~~ ~~ bcrnlkob.ol d.,~u. k.c!:!Z'..Sall olc;h pe 
::;;eca= s.e:;e5,_= ,y. 1,250.0CO,- (S..1.tu Jut.a ~ l1:ltus 

cl ch - 

Pasal, 10 

3 :....3 VII 

Subjek Retribusi Terminal ad3!ah orang pribadi d211 3tall badaa bw..-um 
y;:m~ cengusa .,,a zan tc~at penjual.an ainuaan bara.Ikohol , 

Objek Retribusi adalah , pela.yanan a.ta.s perabeti2:1 i.zin tempe.t 
penjualan ainucan bera.lkohol. '? 

Pasal •10 

Dengan nama Retribusi · penjualan ninuaan J<.lr.~ ..enc;amil.'1"~ alko 
~cl d.::.:;::=gut ~tribusi I:..:i!i tecpa.t .P,in;jt.lila.'l l-tini.= :C:er - 
alkch.ol. - 

Pasal 9 

Pasal a 

BAB V 
N,\.._"',IA, OBJEKDA.."11{ Sl.JB.JE.KDAN WA.JIB RETRJBUSI 



Ii 
Ii 
'I 

I~ 

(21 ~,VeJ.:iU d211 c~::!p2! ~~mb-ay-2:·:!!1 s-bagairnaaa cimaksud pad!. ::.yat (t ) 
Pasai in~ dii~~-=--:~~ui~ :--:2.?aJaD~nh.. 

(1) Pembsyaran ?..~tribU>:i a.i!?.k"Jbn ci :Z?~ D~r-al.J al.2:l d:t~:JJ?!'.l lain 
·;~ dinmjuk sesuai waGJ Y2!'" '1H~:icci'3.!1 d~~ m~~~=>:l!:l 
SKRD, Dokunien lain~ cii?ersa:;1.2..1=,., S:GD Jabe= da SK?.D 
SeD1lian. 

Pasal 15 

PE..\ffiAYAJUN' 

BAB X 

(2) Tara can. pelaksenaan peaetspan diretapkan oleh Kepala Daeraa 

v 
(1) Beutuk dan isi SPTP.D, SKRD. SKRD Jabaran, SKRD Tambehao 

;rt,.u Dolmme-::. l!>:-;;r,.-;; V':l!!g cti!.' :-::au,at:31. cii..>~v.·,;· ... ,,.;, K:paia 
Daera!,. 

dan P:isal 14 

Apabila berdasarlcm r.asil petneriksaan dilcetelllllkan data baru daa at:Dl 
y211g semula belum ttrungkap yang menyebabkan penambahan jumlah 
retribusi }'3Lg teruiang, m.aka diterbitkan SKRD ta:nbahan. 

Pasal 13 

(2) TerbadapWajib Retribusi yang tidak mengajukan SPTRD 
diteroitkan SKRD secara Jabatan. 

(i) Peneiapan Rerribusi didasarkan pada SPTRD yang di~~ulc:m oleh 
Wajib Retribusi dengan menerbitkaa SKRD ·~ .; f ;;;3 
rlipersi!lll'.!lt:Y!'. 

P:isal 12 

PENETAPAN 

B.A.B IX 

(2) Beuti.ilc formulir SPTRD. ~-ysrat-sym-ut dan tata cara penda:flaran 
ditt"l:il!lcan lebih lanjur oleh Kepala Daerah. 

(1) Setiap wajib Rembusi yang rnemerlukan pelayanan harus meagiai 
fornmlir Surat Pemberitahuan Retribusi Daersh (SPTIID) se~ 
pembuatan Daftar Induk Wajib Retribusi dan Pemberinn Nemer 
Pokok Wzjib Daflar Retribusi Daerah {NP\VPRD) serta peoetapan 
besarnya retribusi terutang, 

Pasal 11 

PENDAFTAR.Ai~ DAN PE.NDATAAN 



-------- 

P:mil 13 

(2) Tata cara p-moukuan ditetapkan !ebih lanjur oleh Kepala Daeraa 

(l ) SKRD, Dokum-n lainnya ;=5 dipersamckan, SKRD Jabaran 
sebasaimane dii-raksud Pasai 12, SKRD Tambahan sebaeaimena 
ciim~uci cada Pasal 13 02!1 sran sebazaimaua dimaksud dalam 
Pasal J 5 ~yat ("7) dibukukan raenunrt g~longsn jenis dan ru:m.g 
!:n~·up retribusi, 

Pasal 17 

PEMRUKUAN Dk'i PELA.PORA..!'{ 

BAB XIl 

(2) Bentuk dan 1s1 t-:inda bukti pembayaran ditetapkan oleb Kepala 
Daerah, 

(1) P"mbaya..7;!_ re:-:-ibns1 aias SKRD, SKRD Jabstan, SKRD 
T'l..-r.bah?.r~TPJ:.., ilbor:v..a.:i :iinda-:d2,ukti."'1~• 

Pasal · 16 

(3i Bentuk dan isi STRD diterapksn oleb Kepala Daerah, 

(7) Apabila pembayaran retribusi dilaknkan setelah wakm yang 
ditetapkan olel, Kepala daerah sebagaimana dimaksud ayat (2), ayat 
( 4) dan ayat. ( 6) pasal ini knracg membayar, rnaka dikenakan sanksi 
administrasi berupa bunga sebesar 2 % (dua perseranzs] setiap 
Sulan dari retribusi yw5 tenaang yang tidak a1a1J lcurang dibcyar 
dun ditagih deng;n mengguaakaa STRD. 

( 6) Tata can pernmdaan p-mbayaran sebagairc-ma dimaksud pada a:yat 
(5) Pasal ini ditetapkan oleh Kepala Daerah, 

(5) Dalam hal \Vajib Retribusi tidak dapat mernbayara rctribusi sesuai 
dengan waktn p=nbayaran yang telah ditentnkan, \Vajib Retribusi 
dapal mengajukon permohcna-i pemmdaan pernbayarao kepada 
Kepala daerah arau Pejabst yang dilnmjuk 

(-t) Tata cara penyelesaian pembayaran secara angsuran sebagaimana 
dirnaksud pada :r:,at (3) ditetapkan o{eh Keputusan Kepala Daeraa 

i_3) Dalam ::i:J W~iib Retribusi ticlak dapat meruenuhi pembayaran 
se cara lunas/sskaligus sebagairnana dimaksud Wajib Retribusi 
dapar ruengaiukan perruobonan pernbayaran secara angsuran kepada 
)-::~µala Dacroh ;8!!l Pejabat lain ditunjuk. 



(5) ;;:·~;::~~~: ::~~ .,~;:~~::e~:~::,: ~i!~,'.t;:~ z:;~ 
:,.,.-·:; :.,; 

(3i Keberaran bans c::yukan dalem jau;ka •.>.'<lldu pR.!in5 lama 2 (6J.a) 
bulan sejak t3!1~ k~t=g.mi Retnbusi daerah duerbitkan, kecuali 
apabila Waj10 ?,.~::-:~us, d:!;Jai meu:::ijub.e.'l bahwa j~...t:a wakm 
terxebut adak rlzr.>:s.t diuem.ub1 k:::-:na :~,;.,lean drluar kekua.<.taamya 

(.1) Aoaoria calw :'i-::,;~"· ·.v:iliu 6 (i:o,,:n) :niir<n !<.e?3fa. Daerah h::al: 
rn~n~t~.p'= k¥'..:san sebagarn ana ;l::iw..---..'<i par!:: ;;:,-..! (3) P?.sa.l 
1111. ma!::i keberz:::;! y-,· ~ cia1t:!::u: !•!:~1but dte.~2? di!~ 

(2) Keberatan diajui.:ar. secara tertulis dalam Bahasa Indonesia denzan 
diserari alzsan-alaszn yang jelas. 

(1) Wajib retribusi dapat mengajukan keberaan kepada Kepala Daeraa 
ataii Pejabat yang dillmjuk us SKRD, SKP.J) Jaoaran, SKRD 
Tan:!Jah211 

Pasal 22 

Kl:BERA T Al'i 

BAB XIII 

Tara cara po::n3@h;!n dan penghapusan t~ap piu!azi~ retribusi 
ditelapkan oleb K .. pala Daerah, 

Pasal 21 

1 Diterbilk~ surat te,gur.m ; 
b. Adanya ~kuan utung retribusi dariwajib Retribusi baik 

Iangsung llllllpt!ll tida.k Iangsung, 

(2) Kadaluarsa p~hi:n retribusi ,eoai;ai::iana dirnaksud pada :l)'l!l 

(l) Pasal ini lat?.~~.~.!h zpahila : 

,) 

(1) Hak unruk =lnk-..ir..w penegihan r, mbusi, kadaluarsa setelah 
melampani j~lc:i. waktu 3 (riga) tabu:J terhinmg sejek &231 
terutangnya reeibusi, kecuali zpe.bila wajib retribusi rnelaknkan 
tindak pidana dihidan.~ retribusi. 

Pas!ll ZO 

(3) Benruk, isi mat teguran/peringaianlS'n lainnya yang sejenis 
ditetapkan olelt. Kepala Daerah, 

(2) Penerbiraa = teguran/peringatan/sura; lainnya yzng sejenis 
sebagairnana dimsksud ayar (lj Pasal ini dilaknkan 7 (tujuh) hari 
setelah jaruh =npo pernbayaraa dimaksud dalam SKRD, SKRD 
Jabaian, SKRD Tambahan dim STRD. 

(1) ~urat teguran:pmngatan/sur:it lairmya )'<l!!g sejenis rnerupakan awal 
ticdakan pel,l!:Sallr1?.11 penagihan retribusi, 

Pa,al 19 
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(5) . Apanila icwar 3 (tiga) buiaa permohoeaa sebagaimana ditnaksud 
paria :ry-::1i (]) ?2:,:!J ini, K.~!Jal;:: Daersh ataJJ Pejacar :<n; dimajuk 
t!!"iaK memoerikan r:~v!l.is:ill~ rnaca perrnchonan seO&.ga11c~ 
dirnaksud ~ada aye! ( l ) pasai ini Jia..13e,"ap diterirna, 

(4) Kepala Dacraa azau Pejabar ~.mg ditinjuk paling lama 3 (tiga) 
buian sejak surat permohonan diterima harus mernberikan 

"~ 

(3) Permononan perubetulaa sebagaimsna cliwal:~::d pada ayat ( 1) P25al - 
ini hams disampaikan secara termlis kepa<i:i Kepala Daerah paling 
lzna 30 (tiga pu.uh) hari sejak l~ diterima SKRD, SKPJ) 
Jabaran, SKRD Tamoehan dan 511'..D de: _;an rnemberitaaekan 
aiasan )'1lllg jelas, 

b, Mec~::::-,~l,.-;i:1 :c:.:m ::;err,!)atalkllll ketetap:m retribusi y:mg ticiak 
cener, 

a Meng~·,J.:~:;,.n .~ meagbap1r-.kan 3311ksi adm.iaistras-i berupa 
keringsnzn arw kenaikan retribusi terutang menuna Pera:uran 
D~:-7...b. ini, r':tl'1l!l hal sanksi tersebut dikenakan k:r.:ia 
kekhilafan Wc.j;:.. Retribusi arau bukaa km-~na kesalahannya, 

(2) Ke.iala Daerah :urn Pejabar yang ditm1jclc dapat : 

{1) ~VajiO retriousi C:;;p!ll c;:ilgajukan permehonan pernbemlaa ieraadap 
SKRD, SKRD Jab~ SK:RD T:imlnhan dan STRd yang lb.lam 
pecerbitannya ter;!:ip.it ~!salw.:m. :Ulis. kesalahan t::tung dzn atau 
kekeii.ru::!". dalm:: peaerspe .. n ;;e-retunin Perundaeg-undeegen 

· Retribusi D,enih. 

Pasal 24 

PEMEETIJI...A,"f, PEM~ATALA,'l PENGURA..1"(GA.N KETETAr AN, 
PENGIIAPUSAN A.TAU PENGUIUNG . .\J."'l' SA.1't""KSI ADMlNISTRASI 

D Ai 'f P ~::\IBA I ..\.LA, 'i 

B).n xv 

(2) Tata cara o~m, :-::m pengurangan, keringanan dan pembebasan 
retnbusi ,::· ;~,-f?.Li.s'i!a dimaksud ayat (1) pasal ini ditetapkan eleb 
Kep ala Ea, rah, 

(l) Kepala Da=J1 ,,.;par rnemberikan pengurangan, keringauaa dzn 
pernbebasan retribusi, 

PENGF'.l,-\. _ _,_'{GA.~, KEI'-i)[GAI{AN DA.1'1' P.E.,'rIBEllASAN RETRIBUSI 

BAB XIV 



b. \f emberikan k~~ru:=:n k~µad.s. ?::cups y=Z!g dinmjuk gr~ 
mernasuki t~utp2i arau n.Hm~an :··'?.Ii~ di Z!;g3p per iu C2Jl 
meeiberikzn b~ruan ~~a ke!anc2f""'.'.l~ p-:mer,k.;2..9ll ~ 

a :,,.f enrperl ih:?.!k:.m den 2f2lJ ineruinj 1lII'-~'"2n bukn at.all cararzn serta 
-3o~"'...uJ1t!ll 1-ir: }'"':!!"'~ be:-:-:~i.!.'!S-2;~ de~--:t'.l cojek :""".!c-ibcsi : 

(~) \Vajib Rctribusi y~ dioeriksa wajib : 

tl) Kepala Daeran 2!2!! Pejabar yang diCll!ljci: berwenzng me!ak:uk2:i 
pemeriksaan tmtuk menguji kepanihaa kewajib!!D pembay= 
re tri bus i dal em ranzka me l aksanakan P en!l.a"3!l Daerah ini. 

PEMERIKSAAN 

BAB XVU 

(7) Tata cara pengembaiiaa kelebihen pembsyaran retribuai 
sebagainiana dimaksud ayat (1) pasal ini ditetzpkan dengan 
Kepumsan Kepala Daerah, 

(o) Apaoila pecgem!>alian kelebihan pemoayaran retribusi dilakukan 
setelah lewar jengk,;. wald.u 2 (dua) bulan, Kepala Daerah 
memberikan imbalan bunga sebesar 2 % (dua persranis) sebulan 
atas keterlambatan pembayarsn kelebihaa retribusi, 

(5) ?~nzembahan pembayaran retribusi sebagaimzna dimaksud pada e.,~ (1) pasal ini dilakukan calam jangka waktu paling lama 2 (dull) 
bulan sejak diterbirkaanya SKRD lebih Bapr. 

(4) Apabila wajib rctribusi mempunyai 'Jt:m& retribusirrya lairmya, 
kelebihan pembayaran rernbusi sebsgaanana dirnaksud pada ayar 
(I) pasal ini langs-_;r.g diperb.irungkan urci meluaasi terlebih dalrulu 
utang retribusi lersebut, 

(3) Apabila dalam jaagka wakni sebagaimzna dimaksud ayat (2) pasal 
ini telah dila_q;al.li dan Kepala Daeraa tidak mernberikan suazu 
kepurusan, pern.ohonan pengernbaiian pemoeyaran retribusi 
dianggap dikabulkan dan surat ketetapan Retribusi Daerah lebih 
bayar harus ciireroitk:m dalam jangka wakm paling I= l (sam) 
bulan. 

(2) Kepala Daeraa dalam jangka waktu paling lama 6 (enam) bulzn 
sejak diterimanya permohonan kelebihan pernbayaran retribusi 
sebagaimaaa dimnksud :.yat (1) pasal ini aarus memberikan 
keputusan, · 

(1) Atas ~elebih2n pembayaran retribesi -. Waiio Retribusi dzper 
ruengajukan permohcnan pengernbalian kepada Kepala Daerah, 

Pus al 
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_I_ 

a. Menerirna, rnencar i, ~en~""Tl'pufkan dan meneliti keterangan 
2!2u laporcn berkenan deng;an umiak pidana di bidang Retribusi 
Daerah : 

b ~.f eneliti. mencari d~1 me:1~£:puJ~2...1 '.-.:::t-;"r:u:~:ii1 roeQf.~r:ai 
or~ pr1:)2.::.:i .uau :J.Lll1 :ect:1.1~ '.-.::!be~:ir2Il pc: :Jl!3LJn ya:::~ 
cill2-~~2.n s::::L!.Ot.:...::<;::.'1 ·~:!:-:£2.D T:riC:::k ?il'.:~2.. R~1ri~11!~i D::i::":-31:; 

c ~/e:m1!lta :,e-t~~~:...:.r:! ~'.J!l JX_,w. '.J1Jdj ,.hri er:J:!3 p: ib::ui~ :t:3.!.1 

Jadan ~~huD:.i..~ar1 ~:~~~--..u1 '.:~Cak p:d~<l Ci bi1!:-~".; ? ... ~:.S-ibc.Si 
U:ir:--dl. 

(2) Weweeang Penyicik sebagaimana dimaksud pada eyat ( 1) Pasal ini 
adalah : 

(1) Pejabat Negeri Sipil tertcntu cii Lingknngan Pemerintah Daerah 
diberikan wewecang khusus sebagai penyidik untuk melakukan 
Penyidikan Tiadak Pidana di bidang Retribusi Daerah sebagaimana 
dimaksud dalam Undanz-undang Nornor r Tahun 1981 tentmg 
Hukum Acara Pidana, 

Pas,...l 29 

PE~"{IDIKA.N 

BAB XX 

Pelanggaran teriiadan ketcatuaa-ketentuan dalarn Peraturan Daerah ini 
dapar diancarn dengan Pidana Kurungzn seiarna-Ismanya 6 (enarn) culan 
atau denda setinggi-tingginya 4 (ernpat) kali retribusi terutaug. 

Pssal .28 

KETENTUA.i.~ PIDA.t'iA 

BAB XIX 

(4) Hasil pelaksanaan pengawasen dzn pengendalian scbagaimana 
dimakaud pada ayar (1) pesal ini dilapcrkaa kspada Gubemur 
Kepala Daerah setiap tahun, 

(3) Kepala Daerah dapar mernbarasi clan rnenentukan jumlai: dan jenis 
rninuman beraikohol )'8l1_g dapal dijual diternpat penjualan. •) 

(2) Untuk rnengawasi clan mengendalikan tempaz/lckasi penjualan 
minuman bernlkobol, Kepala Daerah mernbentuk Tim J2IIS 
beranggotaks .. '1 dari In .. stansi y:!l'.g red c ait, 

(J) Pengawasan dan peugendalian tempat/lokasi penjualan minuman 
beralkohol di daerah dilalrukan oleh Kepala Daerah dnn tidak boleh 
dilakukan oleh pihak swasta 

Pas al 17 

P £.,GA WASA..'i DA .. N PEl'\GEi.'rn,U.lAN 

BAB vm 
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!Ji1,.:.ii1i,:;; ,!i t;l!!lll•l•.'.l..:il11Ji 

l'~L.h l :1:1'.~~:11 1 ,Z \'.~\['.',~[[' 1 '.;I)~: 

l'e1,,tu1 a:, Dar1al1 im 111nl:,i h-rlaku µncla ,·:,al [;1:ig:cal diu11da11gkan. 
,\~:11 ~ . .-ti~(' t•rru,~ ,la[''<I m.-r,.a,1.,l~l111inyc, 111<"men11t.Jib,n, p-,11g-1u,d:>;n~an Pt>'r~tur;,n 

1):1·,1:,I, ini Ju,,n1• p·:11::11,pal::.1111,:. (bl:1111 1.,-,.,f,~r;.n 0Je1:ih K;.bur,:.;l?n Dacrnil Tirr.ck:il II 

!·fas 

lfal-h:d ymm. l,..·io"' ,l.:.h11 daluru l'~r:1111r:m na.-rah ini ~ep:u1jang 
111•Jng~nai p:-i:rl:S~!1;!a1;,,, a,::111 di:ih,,. I·. bih la:!iu! ,:.t~h Kepala Daerah. 

!'>1.1:•I 31 

P<'n.1:;u1 I,,., l~k1111v,1 P·:i ah1rw f, 1,'1 nJ; i.ii, 11;,.urn J\·rnftu an Dut>• ah Nt,111nr 
:.> ·1 ;Jam 19!;~ 1 .. 111:u,~ l'~inl: i,ln, izin P-.-1~j11£l!nn minuman ynng 
111P11.1;;,:uli:11i,: all:1•hol. d,11:::11111:11;1 di;:aliur rim; ti<hk h,,rlnln la;i. 

1':.s11l 311 

II,\ 11 XXI 

(.l'j l'ruv:dik ~.::br,;.::iim:11,,i di111ak;,11d pada aval. (l) l'a~al 1111. 
rn,·rnberilahuka11 clin:ulai11ya penyidik:ut dan mcnymnpaibu1 hasil 
p~nyi,lib.1mya krp:,cla .l'e1,1Y.,id:i,.l;: ·~,:uai d~n~c,n k!'!,:nlmlll y~ng 
diall•r <la law l!11d:u1l!-Wlihmu Noruor R T~h11n ! 98: l~n!a11g I lukum 
Acara Pcrdala 

pca1t,1:k11;u1. p,·nr::ilaf~,,-cl,:;ll cloKWi1&1,=uc;K1111Jr;11 ~Cl l:,i mei;ikukan 
pl'ti-·irc,;,11 •~di:1rh1, !ia1•11, bd.ii tcrscbut: 

f !l.l•:min•.<1 b:111lu:u1 t,·ni:::-,: ahli dalmn rnngka pclnksnnaan tugus 
peny,,lik:.r, Tindak Pid:.1n di nidimg Retr ihusi Daerah; 

,c Mr:11y,nd1 b;:1lw1,li, mdarar1(! senccrang rneningi;~lk::m mangan 
alan •·::11piil p,:da saal p,:tu~:·ih:wn ~nlan.1; bcrlangsung d:m 
inrrne1 ;h-:ri id :nlll:t~ orang dan ruau rlokumcn yang dibawa 
""'l-..:,,wi,11:111" clin,,,l:~11<1 pada hurnf e, 

I: !\kmuh"'I ,w,;,·r.ram: n,n~ berkaitan d.•11.1:::m Tindak Pidsna 
r..,:I.J ihu8i l)::c:! .,k 

1. Mr1n:>n!t!!:I o: m,g u11tuk didengan blerrutgannya clan diperiksa 
s,0·hagai l<>r~m,g!:s, atiw ~,tk~i; 
Mc11~l.:e1dil;m, !'~") ,dibn; 
,,i~h,k<1k11, ',,,hJ an l;,j,1 yane. pet lu untuk kelancaran 
pc·11yi111h!n ·1111chk Pidao" Ji liidant Rctribusi Daerah J11<'111111.1l 

l,ukmn )'iil•e dap:,t di1',·rt:v,g_guHg_ja1\-aH,tl1 
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dsn -b.2r termasuk 
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\._ 

Pasal .l .<id 9 

Pasal 2 butir 1, 2 dan 3 1!i.m.ilil!!ll beralkohol golong3Ii A, B ::a.1 C seperti yang 

dimaksud dalam k~(,!llii.1--:m ?eraturan Fen:ndang-Ullcian.g3ll 

y,ms berl aku 

Pasal 3 butir a. l s/d 4, butir !, l std 4 

Cukup j clas 
Y~i ~.f::1d·~-i.:d teff:P.at peajllillan ~tn~nn ~~_t~:o!lol 

. 1..,......__H.-\.. ... 1 dalam pasal ini t~(;.Ti2SiJk pengecsr ifiljitl!lfdll U~l ~VUVl. 

Pasnl l eutir f 

Pasal 1 butir a side 

IL PASAL DC:M! FA.S.'1J, 

l PENJELASAN l,~!UM 

Bahwa sesuai dengan L"ncia.,ig-undan; Nemer 5 Tahim 1974 tel!!;mg Pok~k-pokok 

Pemerintahan di Daerah, Paj2.1< dan Retrribusi merupakrn sumber P:,nda;iaiim asli daerah 

agar d2tJllt meiaksanakan otonominya. yairu m=pu mengsfur c211 m:.-n;urus nanaa 

tanggaaya seadiri, mzka :;~a tindakaa y!l!lg r.:e::~a..-lcm bebaa r~e.d.a rnkyzt seperti 
,.,,i.-;l:,.,~i h= .;it.,t~n!.- d.,,.J,,m .:,;c,lu Por<>!-.ln>Q jj...,,,J, ,._<:WU :,,'""al .Slo\ ,,,,u: 1,'.!.,\ ~ .-) ' . 
Uudzng-undang Nornor 5 Tabtm 1974 tentang pokok-pokok Pernerin'ahzr, di~i-afi. 

Sejalan dengan jtu dengan mengi .. ngar perkembsngan saar ini tzrif izin penjualan 
mi.ill"·:.:.:-, y~ m::n.;rd.lld-::u~ alkohol ya::.,: t::l'.:.li diLlll:" dalam P;,:-r • .n::::c'l J;,_-'-1"'.Ji Nemer L 

Tahu. l 988 !~nt: ng Pajak at.as penjualan rninurnan beralkohol perlu disercpernakan. 

Eahwa izic minnmaa beralkohol ler--.,;a.~: 61:im retribusi perizican tertenni yr,ng 

menjadi ,;.,·t•;;enz.'I; Tingkat !I sesuai Perararau ?!!ll~!ltllil Xcr..;cr 20 Tcium;'J.991' 

lent.a!;:' Retribusi Daerah, 

PENJELASAN 
PEP~.;. Tl.'P~ <\)f DAER.AH KABv1' A TEN DAER..lJ-1 TINGK . .:.. T TI NIAS 

NO~!OR : ;1..C> TA.HUN 1998 

TENT ANG 
P.ETRIBU3I rmi TEMP AT PENJUAI.Ai~ MINUMAN BERALKOHOL 


